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Abstrak  
Perkembangan industri di “Generasi Alpha” sekarang semakin cepat membuat entitas 

minim kesiapan berkemungkinan terjadinya kesulitan keuangan. Sebagian penelitian 

sebelumnya hanya berfokus pada analisis rasio keuangan dalam memprediksi kesulitan 
keuangan. Dalam hal ini, paper bertujuan menganalisis pengaruh keefektifan komite audit dan 

struktur modal terhadap kesulitan keuangan di entitas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 

Penelitian mengambil data laporan keuangan BEI periode 2015-2019. Data laporan 
tahunan juga diambil dan diuji dengan metode regresi panel. Hasil penelitian menunjukkan 
leverage dan struktur aset berpengaruh signifikan terhadap kesulitan keuangan. Ini 

mengindikasikan semakin besar utang dan kepemilikan aset tetap, maka perusahaan 
berkemungkinan mengalami kesulitan keuangan. 

Kata Kunci:  
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Pendahuluan  
Seperti yang kita ketahui bersama, topik tentang kesulitan keuangan sering diangkat 

sebagai pembahasan di dunia bisnis (Omelka, Beranova & Tabas, 2013). Kesulitan keuangan 
di definisikan sebagai tahap akhir dari penurunan perusahaan yang mendahului peristiwa yang 

lebih dahsyat seperti kebangkrutan atau likuidasi (Piatt & Piatt, 2002). Perusahaan yang tidak 
dapat bersaing dan tidak ada tindakan dalam meningkatkan kinerja, maka perusahaan akan 

mengalami kesulitan keuangan bahkan kebangkrutan (Md-Rus et al., 2013; Khaliq et al., 2014). 
Terdapat beberapa faktor dapat membuat perusahaan menjadi kesulitan keuangan: perlakuan 
yang tepat untuk mengidentifikasi kemungkinan potensial kesalahan manajemen dalam 

membuat keputusan, tidak adanya kontrol oleh manajemen secara benar, adanya perubahan 
luar lingkungan atau eksternal, dan lain-lain (Li & Du, 2011). 

Seiring dengan perubahan ekonomi yang begitu cepat, manajemen dituntut harus 
menjaga kelangsungan usahanya. Kelangsungan usaha berarti perusahaan akan terus 
beroperasional tanpa ada batasan sepanjang waktu (Yadiati, 2017). Selain menjaga 
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kelangsungan usaha, Perusahaan perlu melakukan pengukuran, baik dari sisi laporan 

keuangan, struktur kepemilikan, dan faktor eksternal lainnya. Manajemen harus bisa mengelola 
portopolio investasi perusahaan serta membedakan perusahaan yang buruk dari perusahaan 

yang sehat (Yap, Munuswamy, & Mohamed, 2012). 
Pengembangan berkelanjutan harus terpenuhi agar perusahaan dapat terhindar dari risiko 

kesulitan keuangan yang menyebabkan kebangkrutan (Handayani, Iskandar & Yuvisaibrani, 
2019). Kebangkrutan merupakan masalah yang sangat serius, sehingga akan lebih baik jika 
terdapat peringatan awal yang dapat mendeteksi potensi kebangkrutan suatu perusahaan 

(Supriyanto & Darmawan, 2018). Selain itu juga, perusahaan memiliki kesadaran dimana 
perusahaan membutuhkan pelanggan untuk membeli produk sehingga menghasilkan laba dan 

beroperasi berkelanjutan tanpa kesulitan keuangan (Oktarina, 2018). 
Dengan banyaknya penyebab kesulitan keuangan suatu perusahaan, sehingga 

keberadaan audit komite harus membantu manajemen dalam pengawasan manajemen dengan 
tujuan menjaga kepentingan pemegang saham (Salloum, Azzi & Gebrayel, 2014). Efisiensi audit 
komite yang berkaitan dengan kualitas laporan keuangan berdampak negatif terhadap 

kesulitan keuangan (Lu & Ma, 2016). Selain itu, struktur modal juga merupakan kunci variabel 
yang dapat memengaruhi dan mendeteksi kesulitan keuangan (Ikpesu & Eboiyehi, 2018). 

Salah satu contoh kasus kesulitan keuangan terjadi tahun 2018 yang dialami oleh 
perusahaan PT. Bakrie Telecom Tbk yang sudah tercatat negatif pada nilai ekuitas perusahaan 

selama 6 tahun terakhir. Adanya kasus PT. Bakrie tersebut dapat menjadi bukti bahwa 
perusahaan yang sudah besar, juga belum bisa menjamin keberhasilan suatu perusahaan. 
Permasalahan kesulitan keuangan ini dapat menyebabkan perusahaan bangkrut bahkan 

kehilangan nama baik di dunia industri. Oleh karena itu, pihak-pihak terkait dalam 
permasalahan kesulitan keuangan mengajukan pertanyaan kepada peneliti-peneliti tentang 

identifikasi faktor kemungkinan kesulitan keuangan (Nanayakkara dan Azeez, 2014). 
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh keefektifan komite audit dan struktur modal terhadap kesulitan keuangan. Penelitian 

ini juga didasari oleh pertanyaan kepada peneliti-peneliti tentang identifikasi faktor 
kemungkinan kesulitan keuangan oleh pihak-pihak terkait yang sedang dalam kondisi kesulitan 

keuangan (Nanayakkara & Azeez, 2014). Melalui penelitian ini, penulis ingin menganalisa 
apakah tingkat efektifitas audit komite dan struktur modal berpengaruh pada kesulitan 

keuangan. 
 

Tinjauan Pustaka  
Kondisi kesulitan keuangan yang terjadi sebelum kebangkrutan berawal dari suatu 

korporasi yang tidak memiliki kemampuan melunasi pembayaran sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan (Arlov, Rankov & Kotlica, 2011; Asyikin, Chandrarin & Harmono, 2019). 
Perusahaan yang membiarkan situasi memburuk, maka kebangkrutan akan terjadi, pangsa 

pasar akan menurun, dan pemegang saham merugi (Wang & Shiu, 2014). Sehingga 
pengukuran dan sistem peringatan dini penting diterapkan untuk membantu manajemen dalam 
melihat kinerja perusahaan (Geng, Bose & Chen, 2015; Salloum, Schmitt & Bouri, 2012). 

Pengukuran kemungkinan kesulitan keuangan berbeda-beda. Salah satu pengukuran 
kemungkinan kesulitan keuangan adalah Emerging Market Score (EMS) dimana merupakan 

pengembangan pengukuran dari Altman’s Z Score (Shah, 2018). Kemudian, juga ada beberapa 
penelitian yang diteliti oleh Abdullah (2006), Sayari, Can, dan Mugan (2013), Wang dan Deng 
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(2015) menggunakan model regresi logistik, dimana jika perusahaan mengalami kemungkinan 

kesulitan keuangan maka bernilai 1, selain itu 0. 
Salloum et al. (2014) membuat sebuah penelitian terkait adanya karakteristik komite audit 

pada komite bank libanon yang sedang menghadapi kesulitan keuangan dan tidak menghadapi 
kesulitan keuangan. Hasil menguraikan bahwa adanya pengaruh frekuensi pertemuan anggota 

terhadap kesulitan keuangan secara signifikan negatif. Untuk variabel seperti besar kecilnya 
komite, komposisi, dan literasi keuangan komite audit tidak berpengaruh signifikan pada 
kesulitan keuangan.  

Di dalam penelitian Jaafar et al. (2018) untuk meneliti kesulitan keuangan di antara 
perusahaan-perusahaan Practice Note 17 (PN17) yang terdaftar pada bursa Malaysia dengan 

menerapkan metode analisis model Altman Z-Score sebagai proksi kesulitan keuangan. Variabel 
prediktor yang digunakan adalah profitability, leverage, likuiditas, pertumbuhan penjualan, dan 

ukuran perusahaan. Hasil signifikansi menandakan bahwa leverage dan pertumbuhan 
penjualan berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan. Profitability memberikan hasil 
signifikansi positif pada kesulitan keuangan dan likuiditas serta tidak adanya kaitan ukuran 

perusahaan pada kesulitan keuangan. 
Rahmat, Iskandar dan Saleh (2009) dalam penelitiannya membahas tentang apakah 

adanya perbedaaan keefektifan komite audit pada perusahaan yang mengalami kesulitan 
keuangan dan tidak mengalami kesulitan keuangan. Penggunaan variabel dalam penelitian itu 

adalah ukuran audit komite, komposisi, pertemuan anggota, dan literasi keuangan. Terdapat 
variabel kontrol dalam penelitian tersebut adalah kualitas audit dan ukuran perusahaan. Pada 
pernyataan penelitian mengungkapkan bahwa pengaruh skala komite, komposisi komite, 

frekuensi pertemuan, dan skala perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan pada kesulitan 
keuangan, namun literasi keuangan dan kualitas audit berpengaruh signifikan negatif pada 

kesulitan keuangan. 
Siswanto dan Fuad (2017) mengemukakan bahwa salah satu cara untuk terhindar dari 

penipuan dan mewujudkan pengawasan yang wajar adalah membentuk komite audit. Komite 

audit dapat mengembangkan nilai dan kualitas laporan keuangan tahunan perusahaan dan 
membantu mengemban tugas dari seorang dewan komisaris dalam menjaga kepentingan 

pemegang saham. Dalam penelitiannya yang membahas tentang pengaruh karakteristik komite 
audit pada kesulitan keuangan, dapat diketahui skala, independensi, pertemuan komite 

ternyata tidak memiliki pengaruh signifikan pada variabel prediktornya yaitu kesulitan 
keuangan. Sedangkan untuk kompetensi komite sebaliknya memiliki signifikan antara variabel 
prediktor terhadap dependen. 

Kemudian ada juga penelitian yang menggunakan rasio keuangan sebagai prediktor 
kesulitan keuangan dengan menggunakan kriteria sampel sebatas pada perusahaan 

pertambangan di Indonesia. Selain itu penggunaan variabel struktur tata kelola baik sebagai 
salah satu prediktor kesulitan keuangan. Penelitian ini dilakukan oleh Sumani (2019) dengan 

mengambil 20 perusahaan pertambangan di Indonesia. Hasil uji penelitian dapat diketahui 
bahwa current rasio, debt to asset ratio, total aset turnover dan kepemilikian institusional, serta 
kepemilikian manajerial tidak memiliki pengaruh antara viariabel independen dengan 

dependen. Selain itu ROA, independen commissioners, board of director, dan independent audit 
committee ratios with non-independent berpengaruh signifikan negatif terhadap kesulitan 

keuangan, serta skala komite audit juga berpengaruh signifikan positif terhadap kesulitan 
keuangan. 
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Hasil teliti yang dibahas oleh Pranowo et al. (2010) dimana isi penelitian tersebut 

membahas pengaruh antara faktor internal dan eksternal pada kesulitan keuangan. Untuk 
membedakan kondisi keuangan, dibedakan menjadi empat langkah yaitu kondisi baik, 

penurunan awal, kemunduran, permasalahan arus kas. Hal yang dijadikan sebagai variabelnya 
antara lain profitabilitas, current ratio, efisiensi, leverage, laba ditahan, modal, tata kelola 

perusahaan, macro economy effect (MECO), kondisi keuangan baik, kondisi keuangan 
penurunan awal, kondisi permasalahan arus kas.  

Hasil menunjukkan bahwa tidak adanya pngaruh profitabilitas, laba ditahan, tata kelola 

perusahaan, dan MECO secara signifikan pada kesulitan keuangan. Sedangkan leverage 
bersignifikan negative pada kesulitan keuangan, dan current ratio, efisiensi, modal, status baik, 

kemunduran awal dan permasalahan arus kas perusahaan berbanding terbalik dengan 
kesulitan keuangan. 

Kazemian et al. (2017) telah melakukan studi yang membahas tentang hubungan 
kesulitan keuangan dengan rasio-rasio keuangan yang terdaftar sebagai perusahaan terbuka. 
Selama proses penelitian, telah dikumpulkan data laporan keuangan setiap tahun dari 2010 

smpai dengan 2014 pada entitas terbuka di Data Stream negaranya. Penelitian dapat 
membuktikan bahwa leverage, profitabilitas, kinerja perusahaan, dan dividen memiliki 

hubungan signifikan dibawah nol pada kesulitan keuangan, sedangkan hubungan likuiditas 
pada kesulitan keuangan adalah signifikan diatas 0. 

Hasil studi penelitian oleh Hasan (2017) pada 8 entitas terbuka yang bergerak dibidang 
pakaian atau garmen dan terdaftar di BEI membahas tentang efek likuiditas dan leverage pada 
kesulitan keuangan. Selama proses menjalani pengumpulan data, menggunakan metode 

pengambilan sampel purposive dengan adanya kriteria tertentu. Hasil yang dapat dibuktikan 
bahwa likuiditas dan leverage dapat memberikan efek positif pada kesulitan keuangan. 

Penelitian oleh Chepkorir, Nyamweya dan Mureithi (2019) menyebutkan bahwa risiko 
kredit dapat diminimalisir melalui pinjaman. Penelitian tersebut dilakukan terhadap 11 bank 
komersial yang terdaftar pada Bursa saham Nairobi. Hasil penelitian yang menggunakan cross 

sectional dan time series menunjukkan diversifikasi kredit dapat memberikan efek negatif pada 
kesulitan keuangan. Hal ini berarti aktivitas diversifikasi kredit dapat mengurangi kemungkinan 

gagal bayar di pihak peminjam melalui pengenalan jenis fasilitas kredit baru. 
 

Metodologi Penelitian 
Jenis penelitian yang diterapkan selama proses teliti adalah kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan jenis penelitian analisis statistik dimana data yang dikumpulkan 
merupakan dalam bentuk angka atau dapat dihitung. Selain itu, jenis kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian adalah kausal komparatif. Dalam penelitian kausal komparatif, 
peneliti mencoba untuk mengambil satu atau lebih variabel untuk menguji data-data tersebut 

dengan menelusuri ke masa lampau. Penelitian ini juga dapat disebut dengan penelitian historis 
karena ingin mendeskipsikan fakta serta pengambilan kesimpulan pada kejadian yang terjadi 

di masa lampau. 
Penelitian ini juga mengunakan program E-views sebagai program analisis regresi panel 

untuk menganalisa data sekunder karena data sekunder yang dikumpulkan menunjukkan seri 

waktu dan dimensi cross sectional (Yegon and Koske, 2018). Analisis regresi panel ini bertujuan 
untuk menguji hubungan dan signifikasi antara variabel prediktor terhadap variabel konsekuen. 

Persamaan regresi yang dapat dirumuskan dari penelitian ini adalah 
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Kesulitan keuangan = 0,029003 – 0,001900Keahlian Komite Audit + 0,002502Skala Komite 

Audit + 0,019797Independensi Anggota Komite Audit – 0,01150Frekuensi Pertemuan Komite 
Audit + 0,001004Audit Committee Multiple Directorship – 0,001536Leverage – 0,008333Utang 

Jangka Pendek + 9,61E-07Hutang Jangka Panjang – 0,000595Modal Internal – 0,000138Modal 
Eksternal – 0,004625Tangibility + 0,000742Pertumbuhan Penjualan + e 

Data entitas terbuka adalah objek dari penelitian dimana batasan data diambil dari periode 
2015-2019. Agar pengambilan data sesuai dengan kriteria penelitian, maka menerapkan 
metode dokumentasi. Dokumentasi yang diambil berupa data sekunder seperti histori laporan 

keuangan dan tahunan entitas terbuka dari periode 2015-2019. Laporan yang diambil akan 
dikaji ulang dan disaring datanya sesuai kriteria tertentu, biasanya pemgambilan sample 

tersebut disebut sebagai purposive sampling. 
Kriteria yang menjadi sampel data dalam pengujian adalah entitas publik yang terdaftar 

di BEI dari periode 2015-2019, entitas publik mempunyai laporan lengkap dari per Desember 
dari tahun 2015-2019, dan entitas publik yang menyediakan laporan tahunan secara lengkap 
yang berisi tentang komite audit. 

 
Variabel Pengukuran 

Variabel Dependen  

Kesulitan Keuangan Laba bersih sebelum pajak dibagi total aset 

  

Variabel Independen  

Keahlian Komite Audit Jumlah anggota komite audit yang memiliki latar 

belakang ekonomi/akuntansi dan memiliki pengalaman 
kerja pada bidang terkait 

Skala Komite Audit Jumlah anggota dalam suatu kelompok komite audit 

Independensi Anggota Komite 
Audit 

Anggota independen non eksekutif dibagi jumlah 
anggota komite audit 

Frekuensi Pertemuan Komite 
Audit 

Jumlah pertemuan komite audit 

Audit Committee Multiple 

Directorship 

Jumlah anggota komite dimana mempunyai posisi 

jabatan lebih dari satu di beberapa entitas 

Financial Leverage Total hutang dibagi total aset 

Hutang Jangka Pendek Total hutang lancar dibagi total hutang 

Hutang Jangka Panjang Total hutang tidak lancar dibagi total hutang 

Modal Internal Laba ditahan dibagi total modal 

Modal Eksternal Jumlah modal saham disetor, premium saham, dan 
bunga minoritas dibagi total modal 

Struktur Aset Total aset tetap dibagi total aset 

  

Variabel Kontrol  

Pertumbuhan Penjualan Penjualan periode berjalan dikurangi penjualan 
periode sebelumnya dibagi penjualan periode 

sebelumnya 

 
Variabel kesulitan keuangan menerapkan Return on Asset (ROA) sebagai pengukuran 

entitas kesulitan keuangan. ROA adalah jenis pengukuran yang diterima dikarenakan 
merupakan jenis pengukuran yang digunakan regulator dalam mengukur kinerja keuangan 
perusahaan (Basiru & Nur Ashikin, 2015). Pengetahuan komite audit dapat diukur dari 
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kemampuan komite mengenai pengetahuan tentang akuntansi, memiliki pengalaman yang 

cukup. Menurut (KNGCG, 2002), bahwa standar jumlah anggota dalam suatu kelompok komite 
audit minimal berjumlah tiga anggota dimana satu posisi sebagai ketua komite dan dua posisi 

anggota sisanya adalah anggota eksternal dari perusahaan atau bersifat independen. 
Independensi anggota komite audit merupakan jumlah anggota independen non eksekutif dari 

keseluruhan anggota komite audit. Adanya independensi dalam komite audit bertujuan untuk 
menjaga integritas dalam penyusunan laporan oleh komite audit, dikarenakan seseorang yang 
independen dinilai lebih menjaga keadilan sehingga tidak memihak. Frekuensi pertemuan 

komite audit diukur melalui keefektivitas indicator audit. Pengguna laporan keuangan 
menganggap lebih sedikit pertemuan audit komite yang diadakan sebagai indikator kurang 

komitmen dalam mengawasi laporan keuangan (Madawaki & Amran, 2013). Audit committee 
multiple directorship adalah jumlah anggota komite dimana mempunyai posisi jabatan lebih 

dari satu di beberapa entitas. financial leverage merupakan keseluruhan ekuitas yang 
diperuntukan dalam penggunaan aset entitas. Hutang jangka pendek berarti keseluruhan 
hutang lancar dibandingkan dengan keseluruhan hutang. Utang jangka panjang berarti utang 

yang memiliki masa kewajiban yang lebih panjang atau lebih dari setahun dan nilai cenderung 
lebih besar. Menurut (Chidi Ekwe & Inyiama, 2014), saldo laba mengacu pada laba entitas yang 

disimpan daripada didistribusikan kepada investor sebagai dividen. Modal eksternal diartikan 
sebagai semakin tinggi eksternal dana yang digunakan dalam struktur modal maka akan 

semakin besar arus kas keluar dalam bentuk bunga, dan ini akan mengurangi tingkat laba 
ditahan (Thirumalaisamy, 2013). Struktur aset sebagai kombinasi dari berbagai komponen aset 
yang diidentifikasi sebagai aset tetap keuangan, aset tetap berwujud, aset lancar, dan investasi 

saat ini serta kas baik ditangan ataupun dibank (Mwaniki & Omagwa, 2017). Pertumbuhan 
penjualan merupakan pengukuran besar atau kecilnya kemampuan untuk meningkatkan 

ekonomi. Jadi dapat dikatakan jika semakin besar omset penjualan maka semakin kecil peluang 
entitas jatuh ke dalam kondisi kesulitan keuangan (Jaafar et al., 2018).   

 

Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil uji menggunakan eviews dikategorikan menjadi hasil uji Chow, hasil uji 

Hausman, hasil uji F, dan hasil uji t.  
 

Hasil uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests   

Pool: KODEPERUSAHAAN   

Test cross-section fixed effects  

     

     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     

     

Cross-section F 5.263535 (401,1488) 0.0000 

Cross-section Chi-square 1679.719938 401 0.0000 
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 Data diatas merupakan hasil uji Chow dimana nilai probabilitas ternyata kurang dari 

0.05, artinya model terbaik antara kedua model tersebut adalah FEM. kemudian pengujian ini 
dilanjutkan pada uji Hausman.  

 
Hasil uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Pool: KODEPERUSAHAAN   

Test cross-section random effects  

     

     

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     

     

Cross-section random 22.383639 12 0.0334 

     

  

Dari hasil uji table diatas, dapat dibuktikan bahwa nilai prob senilai 0.0334 artinya model 
yang tepat antara FEM dan REM adalah model fixed effect.  

 
Hasil uji F 

Variabel 

Dependen 
F-statistic 

Prob(F-

statistic) 
Keterangan 

Kesulitan 

Keuangan 
5,419608 0,000000 

Variabel independen 

berpengaruh simultan 

terhadap dependen 

  
Dapat dilihat hasil uji F sesuai table diatas, angka pada hasil uji menunjukkan senilai 

0.000000 sehingga dapat dipastikan variabel prediktor dapat memberikan efek secara simultan 
pada dependen. Sehingga penelitian ini layak untuk diteruskan. Agar mengetahui signifikansi 

setiap prediktor pada variabel output, maka tahap selanjutnya adalah uji t. Kriteria pada hasil 
uji t adalah jika nilai probabilitas dibawah 0.05, jadi dapat dikatakan suatu variabel prediktor 
dapat dinyatakan signifikan pada variabel output. Seandainya nilai probabilitas diatas/lebih dari 

0.05, maka sebaliknya. Kemudian untuk memastikan bagaimana suatu variabel dapat 
memberikan efek signifikan positif atau negatif pada dependen, dapat dilihat pada nilai 

coefficient. Jika angka coefficient negatif, berarti signifikan negatif, begitu juga angka 
coefficient positif, maka signifikan positif. 

 
Hasil uji t 

Variabel Coefficient Prob. Hipotesis 

KeahlianKomiteAudit -0.001900 0.6875 Non-signifikan 

SkalaKomiteAudit 0.002502 0.8073 Non-signifikan 

IndependensiAnggotaKomiteAudit 0.019797 0.5325 Non-signifikan 

FrekuensiPertemuanKomiteAudit -0.001150 0.2995 Non-signifikan 
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AuditCommitteeMultipleDirectorship 0.001004 0.7842 Non-signifikan 

Leverage -0.001536 0.0004 Signifikan negatif 

UtangJangkaPendek -0.008333 0.2603 Non-signifikan 

UtangJangkaPanjang 9.61E-07 0.9193 Non-signifikan 

ModalInternal -0.000595 0.1296 Non-signifikan 

ModalEksternal -0.000138 0.2079 Non-signifikan 

StrukturAset -0.004625 0.0042 Signifikan negatif 

PertumbuhanPenjualan 0.000742 0.1887 Non-signifikan 

C 0.029003 0.5091   

 
Variabel keahlian komite audit bersifat non-signifikan pada kesulitan keuangan. Hal ini 

dapat dibuktikan oleh Salloum, Azzi dan Gebrayel (2014) yang menyatakan bahwa jumlah 
orang yang memiliki pengetahuan keuangan belum tentu menjamin tidak akan terjadinya 

kesulitan keuangan. Sedangkan hasil perumusan hipotesis sebelumnya adalah signifikan 
negatif yang sesuai dengan jurnal yang diungkapkan oleh Nuresa dan Hadiprajitno (2013) dan 

jurnal Siswanto dan Fuad (2017) yang menjelaskan bahwa komite audit dengan kompetensi 
keuangan yang baik berdampak langsung pada kesulitan keuangan akibat kurangnya 
pengetahuan dan pengalaman di bidang akuntansi dan keuangan. 

Hasil pengujian pada variabel skala komite audit tidak memberikan efek yang signifikan 
pada kesulitan keuangan. Siswanto dan Fuad (2017) dimana skala komite audit menjadi kurang 

efektif sebab komite audit memiliki ukuran terlalu besar atau terlalu kecil. Skala komite audit 
yang terlalu besar biasanya akan kehilangan konsentrasi, fokus dan sulit melakukan suatu 
keputusan. Kemudian jika komite audit terlalu kecil, maka pengetahuan semakin terbatas. 

Variabel independensi anggota komite audit tidak memberikan efek pada kesulitan 
keuangan. Adanya praktik corporate governance di Indonesia yang cenderung rendah. 

Terkadang penentuan independensi komite audit hanya sebatas formalitas hanya untuk 
memenuhi peraturan Bapepam, dimana minimal tiga orang anggota komite audit harus 

independen. Namun, Sumani (2019), independensi anggota komite audit akan berkurang 
seiring dengan kesulitan keuangan yang dialami oleh sebuah perusahaan. 

Rahmat, Iskandar dan Saleh (2009), Siswanto dan Fuad (2017) yang menunjukkan komite 

audit secara finansial bukan merupakan bagian dari penyebab terjadinya kesulitan keuangan 
sebuah perusahaan. Namun tidak sesuai dengan pernyataan dari Aldamen et al., (2012) yang 

menyimpulkan bahwa peningkatan frekuensi pertemuan audit ini menjadi alasan utama dalam 
memberikan pemantauan yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja perusahaan sehingga 

terhindar dari resiko kesulitan keuangan. 
Variabel audit committee multiple directorship menginformasikan hasil tidak signifikan 

terhadap kesulitan keuangan pada uji t. Gitau Muigai (2017), Kristanti, Rahayu dan Huda 

(2016) menyimpulkan bahwa aset yang tidak dimanfaatkan secara baik maka akan terjadinya 
kesulitan keuangan dan begitu sebaliknya. Yegon dan Koske (2018) yang menemukan bahwa 

leverage secara positif memprediksi probabilitas kesulitan keuangan serta hutang yang lebih 
banyak dimiliki oleh sebuah perusahaan cenderung akan lebih mendorong terjadinya kesulitan 
keuangan. 

Gitau Muigai (2017) membuktikan bahwa besar kecilnya porfolio hutang jangka pendek 
tidak akan mempengaruhi terjadinya kesulitan keuangan sebuah perusahaan. Namun, hasil 

perumusan hipotesis ini menyatakan adanya efek signifikan positif pada kesulitan keuangan 
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yang berarti bahwa hutang jangka pendek bisa membuat pemimjam terkena resiko roll-over, 

karenanya dapat menyebabkan krisis keuangan (Dvir, 2013). Gitau Muigai (2017) membuktikan 
bahwa besar kecilnya porfolio hutang jangka panjang tidak akan mempengaruhi terjadinya 

kesulitan keuangan sebuah perusahaan. Dalam hal ini Benmelech and Dvir (2013) menyatakan 
penggunaan hutang jangka panjang cenderung tidak mengalami kegagalan usaha. 

Akmalia (2020) bahwa meskipun perusahaan memiliki modal internal atau laba ditahan 
yang besar, resiko terjadinya kesulitan keuangan masih bisa terjadi. Apabila penggunaan atau 
pengalokasian dari internal tersebut tidak tepat, maka akan berdampak pada kerugian yang 

dialami perusahaan. Namun, Muigai (2016) mengemukakan bahwa penerapan proporsi modal 
internal sebuah perusahaan yang tinggi cenderung akan mengurangi resiko terjadinya kesulitan 

keuangan. Muigai (2016) bahwa penerapan proporsi modal eksternal sebuah perusahaan yang 
tinggi cenderung akan menambah resiko terjadinya kesulitan keuangan. Variabel struktur aset 

pada hasil uji t memberitahukan informasi adanya pengaruh signifikan negatif pada kesulitan 
keuangan. Hal ini didukung oleh Ikpesu and Eboiyehi (2018) bahwa struktur aset lebih 
gampang dijaminkan dan juga lebih kecil menderita kerugian nilai akibat kesulitan keuangan. 

Tetapi dari perumusan hipotesis menunjukkan variabel ini bersignifikansi positif terhadap 
kesulitan keuangan yang telah dikemukakan oleh Muigai (2016) dengan perusahaan dengan 

proporsi aset yang lebih kecil dari aset tetap akan menyebabkan semakin tingginya resiko 
kesulitan keuangan. 

 
Hasil Uji Adjusted R Square 

     

     

 Effects Specification   
     

     

Cross-section fixed (dummy variables)  

     

     

R-squared 0.600676     Mean dependent var 0.033843 

Adjusted R-squared 0.489842     S.D. dependent var 0.100184 

S.E. of regression 0.071557     Akaike info criterion -2.246793 

Sum squared resid 7.619114     Schwarz criterion -1.038605 

Log likelihood 2550.700     Hannan-Quinn criter. -1.802043 

F-statistic 5.419608     Durbin-Watson stat 1.902077 

Prob(F-statistic) 0.000000    

  
Dari informasi hasil diatas, dapat dirangkum kesimpulannya nilai adjusted R squared 

adalah 0.489842. Ini menandakan nilai kemampuan variabel prediktor untuk menjelaskan 
variabel dependen sebesar 48.98%, sedangkan sisanya 51.02% merupakan bagian dari 

variabel lain yang tidak didalam penelitian ini. 
 

Kesimpulan 
Hasil pengujian keahlian anggota komite tidak mampu mempengaruhi kesulitan 

keuangan. Kurang efektifnya dalam menjalankan peran tidak mengurangi resiko kesulitan 
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keuangan. Hal ini seiring dengan variabel skala komite audit, independensi komite audit, 

frekuensi pertemuan komite audit, audit committee multiple directorship, utang jangka pendek, 
utang jangka panjang, modal internal dan modal eksternal. Karenanya, penentuan 

independensi anggota komite audit hanya formalitas yang menjadi syarat sebagai komite audit. 
Disamping itu, leverage dan struktur aset menunjukkan hasil signifikan negatif dimana semakin 

tinggi aset tetap yang dimiliki perusahaan, maka biaya untuk perawatan dan perbaikan juga 
akan memberatkan keuangan perusahaan yang dimana akan menambah resiko kesulitan 
keuangan. 
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